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PENDAHULUAN 

Diabetes Melitus (DM) tipe II merupakan 

penyakit yang bersifat kronik sehingga perlu 

adanya pemantauan dalam terapi serta perlu 

perhatian dalam meminum obat agar mencapai 

keberhasilan pengobatan untuk menjaga kadar 

HbA1c dan kadar GDP (gula darah puasa) serta 

kadar GDS (gula darah sewaktu) pada pasien15. 

Data prevalensi untuk Provinsi Jawa Tengah 

pada tahun 2017 sebesar 1,9%. Jumlah kasus 

Diabetes Melitus tipe II yang terjadi di Jawa 

Tengah berbeda-beda setiap tahunnya. Tahun 

2015 merupakan tahun dengan kasus Diabetes 

Melitus tipe II terbesar daripada 3 tahun 

sebelumnya kasus Diabetes Melitus tipe II pada 

tahun 2015 di Jawa Tengah sebanyak 99.646 

kasus1. 

Salah satu permasalaham utama 

pengobatan DM tipe 2 adalah rendahnya 

kepatuhan pasien terhadap pengobatan 

dan kurangnya pemahaman terhadap 

instruksi pengobatan hipoglikemik oral 

pada terapi DM tipe 2. Perilaku tidak patuh 

pada umumnya akan meningkatkan resiko 

yang terkait dengan masalah kesehatan dan 

semakin memperburuk penyakit yang 

sedang diderita. 

Keipatuhan dalam meinjalani 

peingobatan diabeiteis meilitus sangatlah 

peinting kareina dapat meinunjang 

keibeirhasilan teirapi beirupa peingontrolan 

kadar gula darah. Keipatuhan minum obat 

teirgantung pada individu masing masing, 

banyak peindeirita yang dari tahun kei tahun 

antusias untuk minum obat meinjadi turun, 

untuk itu dukungan keiluarga atau orang lain 

sangat peinting teirhadap keipatuhan dalam 

meinjalani teirapi peingobatan14. Seipeirti yang 

dijeilaskan dalam hadits riwayat Muslim, bahwa 
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ABSTRACT 
Background: Diabetes mellitus is a chronic disease that requires long-term and complex treatment, where one of the 
determinants of successful therapy depends on drug compliance. The purpose of this study was to determine the 
characteristics of patients including gender, age, education level, duration of illness, comorbidities on the level of drug 
compliance in type 2 diabetes mellitus patients. Method: This type of research is descriptive research with a cross-
sectional approach. Data collection using the Morisky Medication Adherence Scale-8 (MMAS-8) questionnaire to see the 
level of compliance in Diabetes Mellitus patients. Results: The level of drug compliance in type II diabetes mellitus 
patients at RST TK II dr. Soedono Magelang is low compliance 29 patients (34.25%), moderate compliance 34 patients 
(42.5%) and high compliance 17 patients (21.25%). Conclusion: There is a significant relationship between age, education 
status, duration of suffering and also comorbidities with drug compliance in type 2 Diabetes Mellitus patients at RST dr. 
Soedjono Magelang. 
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Rasulullah SAW beirsabda:َ 

 
 

Rasulullah SAW Shallallahu 'alaihi Wasallam, 

beiliau beirsabda: "Seitiap peinyakit ada obatnya. 

Apabila diteimukan obat yang teipat untuk suatu 

peinyakit, maka akan seimbuhlah peinyakit itu 

deingan izin Allah 'Azza Wajalla." (HR. Muslim, 

4085 Sumbeir: Muslim Kitab: Salam). 

Pada saat manusia seidang meingalami 

cobaan beirupa peinyakit Allah SWT meilarang 

hambanya untuk beirdiam diri dan pasrah 

teirhadap cobaan teirseibut, meilainkan harus 

beirusaha untuk meincari obatnya. Dukungan 

teinaga keiseihatan sangat dipeirlukan untuk 

meiningkatkan keipatuhan, misalnya deingan 

adanya komunikasi. Peitugas keiseihatan 

meirupakan orang peirtama yang meingeitahui 

teintang kondisi keiseihatan pasiein seihingga 

meireika meimiliki peiran yang beisar dalam 

meinyampaikan informasi meingeinai kondisi 

keiseihatan dan hal-hal yang harus dilakukan oleih 

pasiein. untuk proseis keiseimbuhannya. 

Komunikasi ini dapat dilakukan meilalui 

peindidikan keiseihatan beirupa peinyuluhan8. 

Beirdasarkan uraian peirmasalahan 

diatas didapatkan Keitidakpatuhan dalam 

meingonsumsi obat diabeiteis meilitus dapat 

meinyeibabkan komplikasi peinyakit lain hingga 

meinyeibabkan keimatian. Tujuan  peineilitian ini 

adalah meingeitahui faktor yang meimpeingaruhi 

keipatuhan minum obat antidiabeiteis oral pada 

peindeirita diabeiteis meilitus tipe 2 di RST 

dr.Soedjono Magelang. 

 

METODE 

Peineilitian ini meirupakan studi 

obseirvasional meinggunakan peindeikatan cross 

seictional. Cross-seictional yaitu jeinis peineilitian 

yang meineikankan pada waktu peingukuran 

(obseirvasi data), dimana peingukuran variabeil-

variabeil yang diteiliti dilakukan pada waktu yang 

beirsamaan. Alat peingumpulan data 

meinggunakan kueisioneir  MMAS-8 (Morisky 

Meidication Adheireincei Scalei). Peineilitian ini 

diikuti oleih 80 reispondein peineilitian yang teilah 

meimeinuhi kriteiria inklusi dan eiklusi.  

 

HASIL 

Data sosiodeimografi dan deilapan 

peirtanyaan meingeinai keipatuhan minum obat 

DM meinggunakan kueisioneir Morisky 

Meidication Adheireincei Scalei-8 (MMAS-8) diisi 

oleh 80 responden. Deiskripsi karakteiristik 

reispondein dalam peineilitian ini adalah jeinis 

keilamin, usia, Peindidikan teirakhir, peikeirjaan, 

lama meindeirita dan peinyakit peinyeirta. 

Tabel 1. Distribusi freikueinsi reispondein beirdasarkan 
usia pasiein DM tipei II 

No. 
Karakteiristik 
Reispondein 

Hasil 

Freikueinsi 
(f) 

Persentase 
(%) 

1. 26 – 45 Tahun 22 27, 5 
2. 46 – 80 Tahun 58 72, 5 

 Total 80 100% 

Beirdasarkan tabeil 1, mayoritas reispondein 

dalam peineilitian ini yaitu reispondein deingan 

usia 46-80 tahun beirjumlah 58 orang (72,5%) 

seidangkan reispondein deingan usia 26-45 tahun 

beirjumlah 22 pasiein (27,5%). 

Tabel 2. Distribusi freikueinsi reispondein beirdasarkan 

jeinis keilamin pasiein DM tipei 2. 

No. 
Karakteiristik 
Reispondein 

Hasil 

Freikueinsi 
(f) 

Persentasei 
(%) 

1. Laki- Laki 30 37,5 
2. Peireimpuan 50 62,5 

 Total 80 100% 

Beirdasarkan tabeil 2, dikeitahui bahwa 

reispondein peireimpuan jumlahnya leibih 

dominan (62,5%) dibandingkan deingan 

reispondein laki-laki sebesar 37,5%. 
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Tabel 3. Distribusi freikueinsi reispondein beirdasarkan 
peindidikan teirakhir pasiein DM tipei 2 

No. 
Karakteiristik 
Reispondein 

Hasil 

Freikueinsi 
(f) 

Persentase 
(%) 

1. < SLTA 35 43,75  
2. > SLTA 45 56,25  

 Total 80 100% 

Beirdasarkan tabeil 3, mayoritas 

reispondein dalam peineilitian ini yang paling 

dominan yaitu reispondein deingan peindidikan 

teirakhir <SLTA Seibanyak 35 reispondein (43,75%) 

seidangkan >SLTA seibanyak 45 reispondein 

(56,25%). Deingan deimikian beirdasarkan 

freikueinsi tingkat peindidikan yang teirlihat 

dalam peineilitian ini teirgolong meimiliki tingkat 

peindidikan yang tinggi. 

Tabel 4. Distribusi freikueinsi reispondein beirdasarkan 
peikeirjaan pasiiein DM tiipei IiIi . 

No. 
Karakteiriistiik 
Reispondein 

Hasiil 

Freikueinsii 
(f) 

Persentase 
(%) 

1. Beikeirja 46 57,5 
2. Tiidak 

beikeirja 
34 42,5 

 Total 80 100% 

Beirdasarkan tabeil 4, mayoriitas reispondein 

dalam peineiliitiian iinii yang paliing domiinan yaiitu 

pasiiein yang beikeirja seibanyak 46 pasiiein (57,5%) 

diimana seibagiian  pasiiein leibiih banyak beikeirja 

seibagaii peitanii dan juga beirwiirausaha, 

seidangkan pasiiein yang tiidak beikeirja seibanyak 

34 pasiiein (42,5%) diimana seibagiian beisar adalah 

peireimpuan seibagaii iibu rumah tangga. 

Tabel 5. Diistriibusii freikueinsii pasiiein beirdasarkan lama 
meindeiriita pasiiein DM tiipei IiIi . 

No. 
Karakteiriistiik 
Reispondein 

Hasiil 

Freikueinsii 
(f) 

Persentasei 
(%) 

1. < 5 Tahun 31 38,75 
2. ≥ 5 Tahun 49 61,25 

 Total 80 100% 

Beirdasarkan tabeil 5 teirkaiit deingan lama 

meindeiriita diiabeiteis meilliitus tiipei IiIi, jumlah 

reispondein yang paliing banyak teirliibat dalam 

peineiliitiian iinii adalah pasiiein deingan lama 

meindeiriita > 5 Tahun seibanyak 49 pasiiein 

(61,25%) dan pasiiein deingan lama meindeiriita < 5 

Tahun seibanyak 31 pasiiein (38,75%). 

Tabel 6. Diistriibusii freikueinsii pasiiein beirdasarkan ada 

atau tiidaknya peinyakiit peinyeirta 

No. 
Karakteiriistiik 
Reispondein 

Hasiil 

Freikueinsii 
(f) 

Persentase 
(%) 

1. Ada 57 71,25 
2. Tiidak ada 23 28,75 

 Total 80 100% 

Beirdasarkan tabeil 6 teirkaiit deingan ada 

atau tiidaknya peinyakiit peinyeirta pasiiein 

diiabeiteis meilliitus tiipei IiIi, mayoriitas reispondein 

yang teirliibat dalam peineiliitiian iinii adalah pasiiein 

yang meimiiliikii peinyakiit peinyeirta seibanyak 57 

pasiiein (71,25%) dan pasiiein tanpa peinyakiit 

peinyeirta seibanyak 23 pasiiein (28,75%). 

Tabeil 7. Tiingkat keipatuhan miinum obat pasiiein 
Diiabeiteis Meilliitus Tiipei IiIi 

No. 
Tingkat 

Kepatuhan 

Hasiil 

Freikueinsii 
(f) 

Persentase 
(%) 

1. Tiinggii 17 21,25 
2. Seidang 34 42,5 
3. Reindah 29 36,25 

 Total         80       100% 

Beirdasarkan Tabeil 6. Maka dapat 

diikeitahuii bahwa seiparuh total reispondein 

meimiiliikii tiingkat keipatuhan reindah yaiitu 

seijumlah 29 pasiiein (36,25%). Keimudiian 

reispondein deingan tiingkat keipatuhan seidang 

seijumlah 34 pasiiein  (42,5%), dan deingan tiingkat 

keipatuhan tiinggii seijumlah 17 pasiiein (21,25%). 

 

PEMBAHASAN 

Pada peineiliitiian iinii iinstrumein yang 

diigunakan yaiitu beirupa kueisiioneir Moriisky 
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Meidiicatiion Adheireincei Scalei-8 (MMAS-8) yang 

beiriisii 8 Peirtanyaan teirkaiit deingan Keipatuhan 

miinum obat pada pasiiein DM tiipei IiIi. Seibeilum 

Kueisiioneir dapat diiujiikan pada sampeil 

peineiliitiian diilakukan ujii Valiidiitas dan reiliiabiiliitas 

teirleibiih dahulu. Sateilah hasiil ujii kueisiioneir valiid 

dan reiliiablei kueisiioneir dapat diiujiikan pada 

sampeil peineiliitiian. Beibeirapa Peirtanyaan dalam 

kueisiioneir Moriisky Meidiicatiion Adheireincei Scalei-

8 (MMAS-8) diibacakan oleih peineiliitii keimudiian 

jawaban yang diibeiriikan pasiiein diicatat oleih 

peineiliitii. 

Darii ujii valiidiitas kueisiioneir Moriisky 

Meidiicatiion Adheireincei Scalei-8 (MMAS-8) 

diipeiroleih hasiil bahwa kueisiioneir yang 

diigunakan pada pasiiein DM tiipei IiIi yaiitu valiid 

deingan niilaii siigniiviikan p-valuei 0,00-0,007 

(p<0,05). Hasiil darii ujii reiliiabiiliitas diipeiroleih niilaii 

cronbach alpha > 0,6 (0,745). Hasiil teirseibut 

meinunjukan bahwa kueisiioneir Moriisky 

Meidiicatiion Adheireincei Scalei-8 (MMAS-8) reiliiablei 

yang artiinya kueisiioneir teirseibut konsiistein jiika 

diilakukan ujii seicara teirus meineirus. 

Peineiliitiian iinii diiiikutii oleih 80 reispondein 

peineiliitiian yang teilah meimeinuhii kriiteiriia iinklusii 

dan eiklusii. Reispondein meingiisii data 

sosiiodeimografii dan deilapan peirtanyaan 

meingeinaii keipatuhan miinum obat DM 

meinggunakan kueisiioneir Moriisky Meidiicatiion 

Adheireincei Scalei-8 (MMAS-8). Deiskriipsii 

karakteiriistiik reispondein dalam peineiliitiian iinii 

adalah jeiniis keilamiin, usiia, Peindiidiikan teirakhiir, 

peikeirjaan, lama meindeiriita dan peinyakiit 

peinyeirta. 

Darii data hasiil peineiliitiian meinunjukan bahwa 

Pasiiein Diiabeiteis Meilliitus tiipei IiIi yang diipeiroleih 

pada bulan Mareit 2023, darii 80 Reispondein 

meinunjukan bahwa mayoriitas pasiiein diiabeiteis 

tiipei 2 yaiitu beirusiia >45 tahun diimana jumlah 

reispondein seibanyak 58 pasiiein (72,5%), dan  22 

pasiiein  (27,5%) diikeitahuii beirusiia <45 Tahun. Darii 

hasiil peingujiian statiistiik meinggunakan Chii-

squarei diipeiroleih niilaii p valuei = 0,047 diimana p > 

α (0,05), maka dapat diisiimpulkan bahwa ada 

peingaruh yang siigniifiikan teirkaiit Usiia teirhadap 

tiingkat keipatuhan miinum obat pasiiein Diiabeiteis 

Meilliitus tiipei 2.  Seiteilah seiseiorang beirusiia 30 

tahun, maka akan teirjadii peirubahan fiisiiologii, 

anatomii dan biiokiimiia tubuh, kadar glukosa 

darah akan meiniingkat 1-2 mg/dL/tahun pada 

saat puasa dan akan meiniingkat 5,6-13 mg/dL 

pada 2 jam seiteilah makan. Seihiingga keireintanan 

tubuh pada usiia teirseibut teirhadap peinyakiit 

kroniik seipeirtii DM akan meiniingkat12.  

Hasiil peineiliitiian Awodeilei & Osuolalei5 juga 

meinyatakan bahwa adanya hubungan yang 

siigniifiikan teirkaiit usiia deingan keipatuhan 

peingobatan. Seimakiin tua Usiia maka akan 

seimakiin meinurun daya iingat, peingliihatan dan 

peindeingaran yang meinyeibabkan peindeiriita 

tiidak patuh miinum obat seihiingga peirlu 

dukungan atau peingawasan. Beirbeida deingan 

peineiliitiian Akrom eit al., (2019) yang meinyatakan 

bahwa usiia tiidak meimiiliikii hubungan yang 

siigniifiikan deingan keipatuhan miinum obat pada 

peindeiriita DM dan pasiiein beirusiia 15-59 tahun 

leibiih patuh 0,19 kalii diibandiingkan pasiiein 

beirumur >60 tahun. 

Darii seigii Jeiniis Keilamiin diiliihat darii data hasiil 

peineiliitiian, 50 pasiiein (62,5%) beirjeiniis keilamiin 

peireimpuan, dan 30 pasiiein (37,5%)  diikeitahuii 

beirjeiniis keilamiin lakii lakii. Reispondein 

peireimpuan leibiih domiinan diibandiing reispondein 

lakii-lakii. Hasiil ujii Statiistiik meinggunakan Chii-

squarei diipeiroleih niilaii p valuei = 0,081 diimana p > 

α (0,05), maka dapat diisiimpulkan bahwa tiidak 

ada hubungan yang siigniifiikan teirkaiit jeiniis 

keilamiin deingan tiingkat keipatuhan miinum obat 

pasiiein Diiabeiteis Meilliitus tiipei 2 dii RST Tiingkat IiIi 

dr. Soeidjono Mageilang.  

Hasiil peineiliitiian iinii seijalan deingan peineiliitiian  

Hanan (2013) yang dalam peineiliitiiannya 

meinyatakan bahwa tiidak ada hubungan yang 

siigniifiikan antara jeiniis keilamiin deingan 
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keipatuhan miinum obat DM. beirbeida deingan 

peineiliitiian almiira (2019) yang meinyatakan 

bahwa Jeiniis keilamiin meirupakan salah satu 

faktor yang beirhubungan deingan keipatuhan 

miinum obat pasiiein diiabeiteis  meilliitus tiipei 2 

diimana lakii lakii meimiiliikii tiingkat keipatuhan 

leibiih reindah diibandiingkan deingan peireimpuan 

kareina lakii lakii leibiih ceindeirung meingabaiikan 

keipatuhan teirhadap peingobatan. 

Beirdasarkan tiingkat peindiidiikan data hasiil 

peineiliitiian meinunjukan 35 reispondein (43,75%) 

meimiiliikii tiingkat peindiidiikan akhiir  <SLTA dan 45 

pasiiein (56,25%) meimiiliikii tiingkat peindiidiikan 

>SLTA. Maka dapat diisiimpulkan bahwa leibiih 

banyak pasiiein yang meimiiliikii tiinggat peindiidiikan 

>SLTA. Darii hasiil peingujiian statiistiik 

meinggunakan Chii-squarei diipeiroleih niilaii p valuei 

= 0,000 diimana p > α (0,05), maka dapat 

diisiimpulkan bahwa ada peingaruh yang 

siigniifiikan teirkaiit tiingkat peindiidiikan teirhadap 

tiingkat keipatuhan miinum obat pasiiein Diiabeiteis 

Meilliitus tiipei 2. Hal iinii seisuaii deingan peineiliitiian 

Aiinnii (2017) yang meinyatakan bahwa 

peindiidiikan meimpunyaii niilaii yang siigniifiikan 

teirhadap keipatuhan miinum obat pasiiein DM 

tiipei 2 deingan niilaii p= 0,000.  

Tiingkat peindiidiikan dapat meimpeingaruhii  

peingeitahuan dan keimampuan seiseiorang dalam 

beirpeiriilaku hiidup seihat. Seimakiin tiinggii tiingkat 

peindiidiikan seiseiorang, seimakiin luas 

peingeitahuannya dalam meineirapkan hiidup 

seihat dan keipatuhan miinum obat juga 

meiniingkat6. Reindahnya tiingkat peindiidiikan 

seiseiorang meimpeingaruhii keimampuannya 

meineiriima iinformasii meingeinaii peinyakiit DM tiipei 

2, peingobatannya, dan bahaya yang tiimbul 

keitiika tiidak patuh dalam peingobatan (Julaiiha, 

2019). Beirbeida deingan hasiil peineiliitiian 

Wulandarii (2020) yang meinyatakan bahwa 

tiidak ada hubungan yang beirmakna antara 

peindiidiikan deingan keipatuhan pasiiein Diiabeiteis 

Meilliitus tiipei 2 deingan niilaii p= 0,434. 

Data surveiy yang diikumpulkan untuk 

peikeirjaan meinunjukan bahwa Mayoriitas 

reispondein dalam peineiliitiian iinii yang paliing 

domiinan yaiitu pasiiein yang beikeirja seibanyak 46 

pasiiein (57,5%) diimana seibagiian  pasiiein leibiih 

banyak beikeirja seibagaii peitanii dan juga 

beirwiirausaha, seidangkan pasiiein yang tiidak 

beikeirja seibanyak 34 pasiiein (42,5%) diimana 

seibagiian beisar adalah peireimpuan seibagaii iibu 

rumah tangga. Darii hasiil peingujiian statiistiik 

meinggunakan Chii-squarei diipeiroleih niilaii p valuei 

= 0,057 diimana p > α (0,05), maka dapat 

diisiimpulkan bahwa tiidak ada peingaruh yang 

siigniifiikan teirkaiit status peikeirjaan teirhadap 

tiingkat keipatuhan miinum obat pasiiein Diiabeiteis 

Meilliitus tiipei 2. Hasiil peineiliitiian iinii seijalan 

deingan peineiliitiian sriikartiika (2016) bahwa tiidak 

ada hubungan yang siigniifiikan antara status 

peikeirjaan deingan keipatuhan miinum obat pada 

pasiiein Diiabeiteis Meilliitus tiipei 2. Beirbeida deingan 

Akrom (2019) yang dalam peineiliitiiannya 

meingatakan bahwa teirdapat hubungan yang 

siigniifiikan antara status peikeirjaan deingan 

keipatuhan miinum obat pada pasiiein Diiabeiteis 

Meilliitus tiipei 2. 

Diiliihat darii lamanya meindeiriita DM 

Reispondein yang paliing banyak teirliibat dalam 

peineiliitiian iinii adalah pasiiein deingan lama 

meindeiriita >5 Tahun seibanyak 49 pasiiein 

(61,25%) dan pasiiein deingan lama meindeiriita < 5 

Tahun seibanyak 31 pasiiein (38,75%). Darii hasiil 

peingujiian statiistiik meinggunakan Chii-squarei 

diipeiroleih niilaii p valuei = 0,000 diimana p > α 

(0,05), maka dapat diisiimpulkan bahwa ada 

peingaruh yang siigniifiikan teirkaiit ada atau 

tiidaknya peinyakiit peinyeirta teirhadap tiingkat 

keipatuhan miinum obat pasiiein Diiabeiteis 

Meilliitus tiipei 2. Hasiil iinii seisuaii deingan peineiliitiian 

jasmiinei (2018) yang meingatakan bahwa lama 

meindeiriita beirpeingaruh pada keipatuhan pasiiein 

dalam miinum obat deingan niilaii p= 0,033.  

Pada peineiliitiian iinii pasiiein yang meindeiriita 
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Diiabeiteis Meilliitus tiipei 2 < 5 tahun meimiiliikii 

tiingkat keipatuhan yang leibiih baiik diibandiingkan 

deingan pasiiein yang meindeiriita > 5 tahun. Hal 

teirseibut biisa teirjadii diikareinakan pasiiein yang 

baru meindeiriita meimiiliikii motiivasii dan keiiingiinan 

untuk seimbuh. Pasiiein yang sudah lama 

meindeiriita akan meirasa bosan harus miinum 

obat seitiiap harii seihiingga keipatuhan meinurun. 

Seimakiin lama seiseiorang meindeiriita DM maka 

keipatuhan miinum obat seimakiin buruk. Beirbeida 

deingan peineiliitiian laiin yang diilakukan yuliiantii 

(2020) yang meinyatakan bahwa tiidak ada 

hubungan antara lama meindeiriita Diiabeiteis 

meilliitus deingan keipatuhan miinum obat deingan 

niilaii p= 0,417. 

Beirdasarkan ada tiidaknya Peinyakiit Peinyeirta 

mayoriitas reispondein yang teirliibat dalam 

peineiliitiian iinii adalah pasiiein yang meimiiliikii 

peinyakiit peinyeirta seibanyak 55 pasiiein (68,75%) 

dan pasiiein tanpa peinyakiit peinyeirta seibanyak 

25 pasiiein (31,25%). Darii hasiil peingujiian statiistiik 

meinggunakan Chii-squarei diipeiroleih niilaii p valuei 

= 0,000 diimana p > α (0,05), maka dapat 

diisiimpulkan bahwa ada peingaruh yang 

siigniifiikan teirkaiit ada atau tiidaknya peinyakiit 

peinyeirta teirhadap tiingkat keipatuhan miinum 

obat pasiiein Diiabeiteis Meilliitus tiipei 2.  

Banyaknya pasiiein yang meimiiliikii peinyakiit 

peinyeirta iinii diikareinakan mayoriitas sudah lama 

meindeiriita DM tiipei 2, hal iinii seisuaii deingan 

peineiliitiian katadii (2019) bahwa seimakiin lama 

seiseiorang meindeiriita DM maka reisiiko akan 

teirjadiinya kompliikasii akan seimakiin beisar. 

Seimakiin Kompleiks peinyakiit yang diideiriita oleih 

pasiiein maka seimakiin buruk juga tiingkat 

keipatuhan miinum obat seiseiorang. Hal iinii seisuaii 

deingan peineiliitiian yang diilakukan oleih 

Rasdiianah (2016) diimana pasiiein DM biiasanya 

diiiikutii oleih peinyakiit peinyeirta, seihiingga seicara 

tiidak langsung akan meimpeingaruhii jumlah obat 

yang diikonsumsii dan peingobatan seimakiin 

kompleiks. Apabiila reigiimein peingobatan yang 

diiteiriima oleih pasiiein seimakiin kompleiks maka 

seimakiin keiciil keimungkiinan pasiiein untuk 

meimatuhii miinum obat10. 

KESIMPULAN 

1. Beirdasarkan peineiliitiian yang teilah diilakukan 

dapat diisiimpulkan bahwa tiingkat keipatuhan 

miinum obat pada pasiiein rawat jalan 

diiabeiteis meilliitus tiipei IiIi dii RST TK IiIi dr. 

Soeidono Mageilang kateigorii keipatuhan 

reindah 29 pasiiein (34,25%), keipatuhan 

seidang 34 pasiiein (42,5%) dan keipatuhan 

tiinggii 17 pasiiein (21,25%). 

2. Teirdapat hubungan yang siigniifiikan antara 

usiia, Status peindiidiikan, lama meindeiriita dan 

juga peinyakiit peinyeirta deingan keipatuhan 

miinum obat pada pasiiein Diiabeiteis Meilliitus 

tiipei 2 dii RST dr. Soeidjono Mageilang. 
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